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ABSTRACT - The aims of this research are certain the relationship of 1) emotional
quotient (EQ) with student’s cognitive learning achievement of biology in X grade of SMA
Negeri 7 Surakarta in academic year 2011/2012, 2) learning readiness with student’s
cognitive learning achievement of biology in X grade of SMA Negeri 7 Surakarta in
academic year 2011/2012, 3) emotional quotient (EQ) and learning readiness with student’s
cognitive learning achievement of biology in X grade of SMA Negeri 7 Surakarta in
academic year 2011/2012. This was a correlational quantitive research. The population were
all of the students in X grade of SMA Negeri 7 Surakarta in academic year of 2011/2012. The
sample was taken among 74 samples of student using simple random sampling technique.
The data was collected by test, documentation, and questionnaire. Test was used to knowing
student’s emotional quotient (EQ), documentation was used to getting student’s cognitive
learning achievement, and learning readiness was measured by using questionnaire. Analyze
uses correlation regression analysis with SPSS 17. The result showed that 1) there is a
relationship between emotional quotient (EQ) and student’s cognitive learning achievement
of biology in X grade of SMA Negeri 7 Surakarta in academic year 2011/2012, 2) there is a
relationship between learning readiness and student’s cognitive learning achievement of
biology in X grade of SMA Negeri 7 Surakarta in academic year 2011/2012, 3) there is a
relationship both of emotional quotient (EQ) and learning readiness with student’s
cognitive learning achievement of biology in X grade of SMA Negeri 7 Surakarta in
academic year 2011/2012. The three aforementioned correlation are considered as significant
and positive valuable.

Keywords: Emotional Quotient (EQ), learning readiness, cognitive learning outcome of
biology, correlation regression analysis

PENDAHULUAN usaha  yang  bertujuan  (Soemanto,
Belajar merupakan suatu proses 2006:104).  Salah satu tujuan belajar
yang berlangsung secara aktif dan adalah pencapaian hasil belajar yang

integratif dengan menggunakan berbagai meliputi  ranah  kognitif  (mencakup
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pengetahuan dan fakta), afektif (mencakup
sikap), psikomotorik (mencakup
keterampilan bertindak). Ketiga ranah
hasil belajar tersebut merupakan satu
kesatuan utuh. Dari ketiga ranah tersebut,
ranah kognitif merupakan ranah yang
paling mendominasi dan menonjol karena
berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam menguasai materi pelajaran, serta
sering dijadikan sebagai tolok ukur
keberhasilan siswa (Sudjana, 2010:23).

Hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh dua faktor utama yaitu faktor internal
dan faktor eksternal (Slameto, 2003:54).
Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri siswa berupa
kemampuan yang dimiliki siswa. meliputi
dua faktor yaitu faktor fisiologis dan faktor
psikologis.  Faktor  fisiologis  lebih
berhubungan dengan kondisi fisik. Faktor
psikologis berhubungan dengan kondisi
jiwa seseorang yang meliputi tujuh
komponen utama yaitu intelegensi, bakat,
minat, motivasi, perhatian, kelelahan, dan
kesiapan (Slameto, 2003:54). Faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal
dari luar diri siswa, biasanya juga ada
kaitannya dengan lingkungan.

Hasil belajar siswa lebih ditentukan
oleh faktor internal sebesar 70%,
sedangkan  faktor  eksternal  hanya

mempengaruhi 30% (Clark, 1981, dalam
Sudjana, 2005:39). Faktor internal yang

berperan penting dalam menentukan hasil
belajar adalah intelegensi dan kesiapan.
Seseorang yang mempunyai intelegensi
tinggi umumnya mudah belajar dan
hasilnya cenderung baik (Sulaeman,
2008:37). Kesiapan belajar juga diketahui
berhubungan erat dengan hasil belajar,
jika pada diri siswa sudah ada kesiapan
untuk  belajar maka hasil belajar akan
optimal (Darso, 2011:159;
Fatchurrochman, 2011:68; Putri, 2011:62).

Salah satu yang mempengaruhi
hasil belajar siswa adalah intelegensi.
Intelegensi berpengaruh pada kemajuan
belajar. Terdapat fakta bahwa siswa
dengan tingkat inteligensinya tinggi belum
tentu berhasil dalam belajarnya. Hal
tersebut disebabkan karena inteligensi
hanya merupakan satu faktor diantara
banyak faktor yang mempengaruhi hasil
belajar. Menurut Goleman (2003:44),
kecerdasan  intelektual (IQ) hanya
menyumbang 20% bagi kesuksesan
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor
kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah
emotional quotient (EQ). Dalam EQ
terdapat 2 aspek yaitu kecerdasan
intrapersonal dan kecerdasan interpersonal.
Kecerdasan intrapersonal meliputi
kemampuan untuk sadar terhadap diri
sendiri, = kemampuan  mengendalikan
dorongan  hati,

kemampuan  untuk

memotivasi diri sendiri, kemampuan untuk
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tetap bersikap optimis. Kecerdasan
interpersonal meliputi kemampuan
berhubungan  dengan  orang  lain,

kemampuan berempati terhadap orang lain

(Goleman, 2003:57). Kecerdasan
emosional berpengaruh dan berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar
(Ogundokun & Adeyemo, 2010:135). Hal
ini  senada dengan hasil penelitian
Wahyuningsih  (2004:64) bahwa EQ
berhubungan positif dan signifikan
terhadap hasil belajar, dimana kecerdasan
emosional tinggi maka hasil belajar tinggi.

Selain emotional quotient (EQ),
kesiapan belajar juga diketahui
mempengaruhi  hasil belajar. Kesiapan
belajar juga perlu diperhatikan, dengan
kesiapan belajar yang baik dan lebih
matang, akan mendapatkan hasil belajar
yang lebih baik (Huhn, 1980:30). Tanpa
kesiapan belajar tujuan belajar tidak akan
tercapai secara optimal. Konstruk kesiapan
belajar memiliki tiga dimensi yaitu
kesiapan jasmani dan rohani
(Aunurrahman, 2009:52), serta kesiapan
materiil (Djamarah, 2002:35).

Beberapa publikasi terdahulu telah
mengkaji hubungan emotional quotient
(EQ) dan kesiapan belajar dengan hasil
belajar. Hubungan langsung antara
emotional quotient (EQ) dengan hasil

dilakukan oleh
Wahyuningsih (2004:64), Purnaningtyas

belajar telah

(2009:12), Ogundokun & Adeyemo
(2010:135), Hidayat (2009:12) bahwa
emotional quotient (EQ) berhubungan
erat dengan hasil belajar.  Hubungan
langsung antara kesiapan belajar dengan
hasil belajar telah dilakukan oleh Putri
(2011:62), Darso (2011:159),
Fatchurrochman (2011:68) mendapatkan
bahwa kesiapan belajar berhubungan erat
dengan hasil belajar. Putri (2011:62)
mendapatkan bahwa terdapat hubungan
emotional quotient (EQ), kesiapan belajar
dengan hasil belajar. Beberapa penelitian
terdahulu  mengkaji bahwa hubungan
emotional quotient (EQ), kesiapan belajar
dengan hasil belajar bersifat langsung.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 7 Surakarta pada semester genap
tahun pelajaran 2011/2012. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 7 Surakarta tahun pelajaran
2011/2012 sejumlah 286 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik simple random sampling. Dari 286
siswa diambil 74 siswa sebagai sampel
penelitian. Variabel bebas pada penelitian
adalah  emotional quotient (EQ) dan
kesiapan belajar, serta variabel terikat
adalah hasil belajar kognitif. Penelitian ini
menggunakan tiga metode pengumpulan
data. Metode tes  dilakukan  untuk

mendapatkan data Emotional Quotient
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(EQ). Tes ini dilakukan oleh lembaga yang
sudah memiliki standarisasi dalam tes
Emotional Quotient (EQ) yaitu lembaga
tes psikologi Jaspi, sehingga tidak
diperlukan pelaksanaan uji coba (try out)
dan tidak perlu dilakukan uji validitas dan
uji reliabilitas. Metode dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data
sekunder berupa hasil belajar kognitif.
Metode  angket  digunakan  untuk
mendapatkan dat primer berupa kesiapan
belajar. Angket  kesiapan  belajar
diujicobakan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas angket. Instrumen
penelitian berupa tes Emotional Quotient
(EQ) dan angket kesiapan belajar.
Rancangan penelitian yaitu penelitian
kuantitatif korelasional. Analisis data pada
penelitian ini  menggunakan analisis
korelasi regresi linier dengan SPSS 17
yang sebelumnya telah diuji dengan uji
normalitas menggunakan uji Liliefors, uji
linearitas dengan Anova test, uji
homocedastisitas dengan melihat
scatterplot  dan  uji multikolinearitas
dengan melihat nilai VIF.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hipotesis Pertama
Berdasarkan  hasil  pengujian
hipotesis pertama maka diperoleh
persamaan regresi antara X1 dengan Y
adalah sebagai berikut : Y = 55,003 +

0,172  XI. Persamaan  tersebut

menunjukkan hubungan yang linier antara
X1 dengan Y, sehingga skor EQ dapat
digunakan untuk memprediksi hasil belajar
kognitif biologi. Berdasarkan hasil uji
keberartian regresi linier sederhana antara
X1 dengan Y diperoleh Ho ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan
regresi linier antara X1 dengan Y adalah
bermakna. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan dapat diketahui bahwa Fhitung
= 11,057 > Ftabel = 3,97, harga koefisien
korelasi R = 0,365 > Rtabel = 0,229 maka
Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan
positif dan signifikan antara skor EQ
dengan hasil belajar kognitif biologi siswa.
Hal tersebut senada dengan hasil penelitian
Ogundokun & Adeyemo (2010:135); Putri
(2011:62) yaitu terdapat hubungan positif
dan  signifikan  antara  kecerdasan
emosional dengan hasil belajar.

EQ berperan penting dalam
menunjang pencapaian keberhasilan siswa
karena EQ mencakup kemampuan yang
berbeda-beda, tetapi saling melengkapi
dengan kecerdasan akademik (IQ) yaitu
kemampuan kognitif murni yang diukur
dengan 1Q (Ogundokun dan Adeyemo,
2010:135). Hasil perhitungan hipotesis
pertama di atas menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara skor EQ dengan hasil  belajar
kognitif biologi. Semakin tinggi skor EQ

siswa maka semakin tinggi pula hasil
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belajar kognitif biologi siswa. Sebaliknya
semakin rendah skor EQ siswa maka
semakin rendah pula hasil belajar kognitif
biologi siswa
2. Hipotesis Kedua
Berdasarkan  hasil  pengujian
hipotesis kedua diperoleh persamaan garis

regresi antara X2

sebagai berikut : Y = 56,420 + 0,110 X2.

dengan Y adalah

Persamaan tersebut menunjukkan
hubungan yang linier antara X2 dengan
Y, sehingga kesiapan siswa dapat
digunakan untuk memprediksi hasil belajar
kognitif biologi. Berdasarkan hasil uji
keberartian regresi linier sederhana antara
X2 dengan Y diperoleh Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat dikatakan
regresi linier antara X2 dengan Y adalah
bermakna.

Berdasarkan analisis data yang
dilakukan dapat diketahui bahwa Fhitung
= 9,291 > Ftabel = 3,97, harga koefisien
korelasi R= 0, 338 > R tabel = 0,229 maka
Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kesiapan
belajar dengan hasil belajar kognitif
biologi siswa. Hal tersebut senada dengan
hasil  penelitian Putri  (2011:62),
Fatchurrochman (2011:68), dan Darso
(2011:159) yang menyimpulkan bahwa
kesiapan belajar terdapat hubungan yang
positif dan signifikan dengan hasil belajar

kognitif biologi. Apabila kesiapan belajar

siswa baik maka akan diperoleh
pencapaian hasil belajar yang diinginkan.
Faktor kesiapan belajar baik fisik maupun
psikis merupakan kondisi awal suatu
kegiatan belajar. Siswa harus benar-benar
dalam kondisi fresh untuk belajar sebelum
melakukan aktivitas  belajar  (Surya,
2009:24). Kesiapan belajar adalah faktor
penting yang harus dimiliki oleh siswa
dalam  menghadapi  kegiatan  belajar
mengajar. Mengingat bahwa kegiatan
belajar akan berhasil jika siswa memiliki
kesiapan yang tinggi baik menyangkut
pengetahuan, keterampilan dasar maupun
perlengkapan yang harus dimiliki siswa.
Apabila siswa memiliki kesiapan belajar
yang baik, efektif dan efisien, maka hasil
belajar tinggi, sedangkan bila siswa tidak
memiliki kesiapan belajar yang cukup baik
dalam  menghadapi  kegiatan  belajar
mengajar, maka hasil belajar tidak akan
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Hasil perhitungan hipotesis kedua
di atas menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
kesiapan belajar dengan hasil belajar
kognitif biologi. Semakin tinggi kesiapan
belajar siswa maka semakin tinggi pula
hasil belajar kognitif biologi siswa.
Sebaliknya semakin rendah kesiapan
belajar siswa maka semakin rendah pula

hasil belajar kognitif biologi siswa.
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3. Hipotesis Ketiga

Berdasarkan  hasil uji  lanjut
diperoleh persamaan garis linier antara
X1, X2 dengan Y adalah sebagai berikut
Y = 45167 +0,131 X1 + 0,077 X2.
Setelah diuji keberartian regresi linier
ganda antara X1 dengan Y dan X2 dengan
Y pada taraf signifikansi 5% diperoleh Ho
ditolak dan Ha diterima. Berarti regresi
linier antara X1 , X2 terhadap Y adalah
bermakna. Harga koefisien korelasi ganda
R = 0425. Kemudian dibandingkan
dengan R tabel dengan N = 74 pada taraf
signifikansi 5% diperoleh R tabel =
0,229. Karena R hitung = 0,426 > R
tabel = 0,229, maka koefisien korelasi
adalah berarti atau signifikan. Hal ini
menunjukkan ada prediksi positif yang
bermakna antara X1, X2 dengan Y. Hasil
ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat hubungan
yang bermakna positif dan signifikan
antara skor EQ dan kesiapan belajar
dengan hasil belajar kognitif biologi siswa.
Sehingga dapat diprediksi kecerdasan
emosional (EQ) dan kesiapan belajar
memiliki hubungan yang erat dengan hasil
belajar kognitif biologi siswa. Hal ini
senada dengan hasil penelitian  Putri
(2011:62) menyimpulkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan
antara kecerdasan emosi dan kesiapan

belajar dengan prestasi belajar.

Faktor yang berpengaruh besar
dalam menentukan hasil belajar adalah
faktor internal yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa. Dalam penelitian
faktor internal yang mempengaruhi hasil
belajar adalah Emotional Quotient (EQ)
dan kesiapan belajar. Skor EQ memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan
hasil belajar kognitif biologi siswa.
Kesiapan belajar ternyata juga memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan
hasil belajar kognitif biologi siswa. Dari
persamaan diatas diprediksi bahwa faktor
internal yang memberikan sumbangan
terbesar terhadap hasil belajar kognitif
biologi siswa adalah EQ. Hal ini diperkuat
(1999:250) bahwa

(EQ) merupakan

oleh  Gottman
emotional quotient
faktor penting yang menentukan hasil
belajar siswa, dengan memiliki emotional
quotient  (EQ) seseorang akan lebih
memiliki kesiapan dan motivasi untuk
belajar.

Sumbangan relatif (SR%) dan
sumbangan efektif (SE%) dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel
terikat berbeda. Hal tersebut ditunjukkan
dengan sumbangan relatif skor EQ
terhadap hasil belajar kognitif biologi
sebesar  55,83%, sumbangan relatif
kesiapan belajar terhadap hasil belajar

kognitif biologi sebesar 44,17%. EQ

memberikan sumbangan yang relatif lebih



Pendidikan Biologi Vol. 4, No. 2, hal 90-97

besar daripada kesiapan belajar. Hal
tersebut senada dengan Stein dan Book
(2004:34) bahwa EQ menyumbang lebih
besar sekitar 27-45% dalam keberhasilan
belajar. Hoerr (2007:109) EQ berperan
penting  dalam  kehidupan  karena
mempengaruhi  konsentrasi dan proses
berpikir. Kemampuan dalam
berkonsentrasi dapat mempengaruhi proses
belajar siswa. Siswa dapat belajar dengan
baik apabila mampu berkonsentrasi dengan
baik, serta adanya suasana batin dan
pikiran yang baik. Akibat dari proses
belajar yang baik adalah hasil belajar yang
baik pula.

Sumbangan efektif yang diberikan
oleh variabel skor EQ sebesar 10,10% dan
kesiapan belajar sebesar 8% dengan total
sumbangan efektif sebesar 18,1% dari
keseluruhan  variabel = bebas  pada
penelitian. Hal ini berarti masih ada 81,9
% dipengaruhi oleh faktor lain yang turut
menentukan hasil belajar kognitif biologi
yang tidak dapat dijelaskan dalam
penelitian, baik faktor internal maupun
faktor eksternal.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (1) Terdapat hubungan
positif dan signifikan antara emotional
quotient (EQ)

dengan  hasil belajar

kognitif biologi siswa kelas X SMA

Negeri 7 Surakarta tahun pelajaran

2011/2012. (2)  Terdapat  hubungan
positif dan signifikan antara  kesiapan
belajar dengan
biologi siswa kelas X SMA Negeri 7

Surakarta tahun pelajaran 2011/2012. (3)

hasil belajar kognitif

Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara  emotional quotient (EQ) dan
kesiapan belajar dengan hasil belajar
kognitif biologi siswa kelas X SMA
Negeri 7 Surakarta tahun pelajaran
2011/2012.
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